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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis ikan pada
ekosistem padang lamun di perairan pantai Wailiti, Kelurahan Wolomarang
Kabupaten Sikka. Metode yang digunakan adalah metode survei dan Jaring ingsan
(gill net) digunakan untuk memperoleh sampel ikan pada dua stasiun pengamatan
selama kurun waktu pertengahan bulan September hingga Oktober 2019.
Keanekaragaman ikan dinilai berdasarkan pada komposisi jenis ikan dan beberapa
indeks. Total ikan yang diperoleh yaitu 217 individu, terdiri dari 10 famili dan 10
spesies, jumlah tangkapan ikan tertinggi terdapat pada stasiun | dengan jumlah
tangkapan 157 individu. Kelimpahan relatif tertinggi dari stasiun | nilai 22,3%
terdapat pada spesies Lethrinus lentjan dan spesies Gnathanodon speciosus dan
stasiun Il dengan nilai persentase 21,67%, terdapat pada spesies Rasbora
argyrotaenia dan spesies Ambassis nalua. Secara umum komunitas ikan berada
pada kondisi yang stabil dengan tidak adanya jenis ikan yang mendominasi. Nilai
indeks keanekaragaman (H’) keseluruhan stasiun pengamatan menunjukkan
kekayaan spesies berada pada kondisi sedang dengan nilai stasiun 1 (2,040),
stasiun 1l (2,017). Sedangkan nilai keseragaman (e), menunjukkan nilai stasiun |
(0,886) stasiun Il (0,876) pengamatan berada pada kondisi yang stabil (0,75< e
d”1,00). Kondisi demikian mengisyaratkan bahwa penyebaran disetiap stasiun
pengamatan bersifat merata.

Kata Kunci : Identifikasi, Jenis Ikan, Padang Lamun, Wailiti.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kabupaten Sikka dengan Ibu kota Maumere terletak di sebelah timur Pulau

Flores dengan luas 7.553,24 km2 Sebagian besar wilayah Sikka terdiri dari laut
(77,07%) dengan luas mencapai 5.821,33 km2 yang di dalamnya terdapat 17 buah
pulau yang dikelilingi garis pantai sepanjang 444,5 km (Coremap, 2015).
Kawasan pesisir Kabupaten Sikka mempunyai sumberdaya ekosistem pesisir yang
lengkap terdiri dari ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang. Secara
umum kondisi ketiga ekosistem tersebut berada pada kondisi sedang sampai baik.
Umumnya ikan banyak terdapat pada daerah padang lamun karena memiliki

berbagai peranan dalam kehidupan ikan dimana padang lamun berfungsi sebagai
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daerah asuhan (nursery ground), sebagai tempat mencari makan (feeding ground),
dan daerah untuk mencari perlindungan. Salah satu fungsi fisik padang lamun
adalah sebagai pendaur ulang zat hara diperairan (Riniatsih, 2016).

Perairan pantai Wailiti merupakan daerah yang memiliki hamparan padang
lamun yang cukup bagus. Padang lamun perairan pantai Wailiti merupakan
ekosistem yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi pada daerah laut
dangkal sehingga mampu mendukung potensi sumberdaya yang ada termasuk
ikan. Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian terkait
identifikasi jenis-jenis ikan yang tertangkap pada ekosistem lamun di perairan
pantai Wailiti dengan mengkaji kelimpahan relatif, keanekaragaman ikan,
keseragaman ikan dan ikan yang mendominasi di perairan pantai Wailiti serta
hubungan antara keanekaragaman ikan dengan kondisi kualitas air di ekosistem

padang lamun perairan pantai Wailiti.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kelimpahan relatif ikan di ekosistem padang lamun Perairan
pantai Wailiti, Kelurahan Wolomarang, Kabupaten Sikka ?

2. Bagaimana keanekaragaman, keseragaman jenis dan dominansi ikan di
ekosistem padang lamun perairan pantai Wailiti, Kelurahan Wolomarang,
Kabupaten Sikka ?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kelimpahan relatif ikan di ekosistem padang lamun perairan
Pantai Wailiti, Kelurahana Wolomarang, Kabupaten Sikka.

2. Mengetahui keanekaragaman, keseragaman jenis dan dominansi ikan di
ekosistem padang lamun perairan Pantai Wailiti, Kelurahan Wolomarang,
Kabupaten Sikka.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 05 September 2022 sampai
05 Oktober 2022 di Perairan Pantai Wailiti Kelurahan Wolomarang, Kabupaten
Sikka.
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Alat Dan Bahan

Tabel. 1 Alat dan Bahan yang Digunakan Selama Penelitian

No. Alat dan Bahan Kegunaan
1. Alat
Jaring Ingsan (Gill net) Menagkap Ikan
Termometer Mengukur Suhu
Refraktometer Mengukur Salinitas
Tali Nilon Mengukur Kecepatan Arus
Secchi Disk Mengukur Kecerahan
Alat Tulis Menulis
Kamera Dokumentasi
2. Bahan
Kertas lakmus Menguku pH
Sampel Air Pengukuran Parameter Kualitas Air
Ember Plastik Wadah Penyimpanan Hasil Tangkapan

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
menjelaskan gambaran mengenai situasi kejadian, serta memperoleh fakta-fakta

atau gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual (Nazir, 2003).

Prosedur Penelitian

1. Melakukan survei pada lokasi penangkapan dan penentuan stasiun dengan
jarak 50 m antara stasiun 1 dan stasiun 2.

2. Menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam pengambilan data.
Pengambilan ikan dengan menggunakan jaring ingsan (gill net) berukuran
lebar 1.5 m dan panjang 50 m, dengan ukuran 1,5 inchi yang ditebar langsung
di daerah padang lamun perairan pantai Wailiti. Penebaran dilakukan ketika
pasang dan surut.

3. Melakukan penangkapan lkan Lokasi penelitian dan pengambilan sampel
berada di Perairan pantai Wailiti, Kelurahan Wolomarang Kabupaten Sikka.
Penelitian ini dilakukan dengan 6 kali pengulangan dalam waktu 2 minggu.
Ikan hasil tangkapan setiap jaring insang di foto dan dimasukkan dalam
ember plastik.

4. Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Air. Pengambilan data kualitas air

dilakukan dengan menggunakan masing-masing alat yang telah dipersiapkan.
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Pengambilan sampel air dilakukan di setiap stasiun. Pengukuran parameter
kualitas air dapat dilihat pada Tabel 2. Sebagai berikut :

Tabel 2. Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Perairan.

Parameter Satuan Alat

Fisika

Suhu °C Termometer
Kecerahan % Secchi Disk
Arus m/s Tali Nilon
Kimia

Ph - Kertas Lakmus
Salinitas Ppt Refraktometer

Sumber: KepMen LH 51 (2004)

Analisis Data
1. Kelimpahan Relatif

Kelimpahan jenis ikan dihitung dengan rumus (Odum, 1993 dalam
Prabandini et al., 2021)

KR (%) = ni/N X 100%

Keterangan :
KR = Kelimpahan Relatif
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah total spesies

2. Indeks Keanekaragaman
Keanaekaragaman jenis ikan dilokasi penelitian dihitung menggunakan rumus

Shannon-Wiener, sebagai berikut : (Odum 1998 dalam Prabandini et al.,
2021)

H=) () &)

Keterangan:
H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah total individu

Tabel 3. Kisaran Stabilitas Perairan Berdasarkan Indeks Keanekaragaman.

No. Kisaran Stabilitas Keanekaragaman
1. H >3 Tinggi
2. 1<H <3 Sedang
3. H<l1 Rendah

Sumber: Fitriana (2006)
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3. Indeks Keseragaman
Indeks

keanekaragaman dengan nilai maksimumnya (Odum, 1993) dengan menggunakan

keseragaman diperoleh dengan membandingkan indeks

rumus sebagai berikut :

e = H'/ H max
Keterangan:
e = Indeks keseragaman
H’ = Indeks keanekaragaman
H max = Keanekaragaman spesies maksimum (In S) di mana
S = Jumlah jenis
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel Ikan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perairan pantai Wailiti

Kelurahan Wolomarang Kabupate Sikka, didapatkan beberapa jenis ikan terlihat

pada Tabel 4. Sebagai berikut :

Tabel 4. Klasifikasi Sampel Ikan yang Tertangkap di Perairan Pantai Wailiti.

Kingdom  Filum Class Ordo Family Genus Species
Pisces Percimorphi Lethrinidae Lethrinus Lethrinus
lentjan
Percoformes Siganidae Siganus Siganus
vermiculatus
Chordata  actinopterygii  beloniformes belonidae Tylosurus Tylosurus
crocodilus
Animalia  Mollusca  Cephalopoda  Teuthida Loligindae Loligo Loligo sp
Actinopterygii ~ Perciformes Carangidae Gnathanodon  Gnathanodon
speciosus
Actinopterygii  Mungiliformes  Mungilidae Ellochelon Ellochelon
vaigiensis
Actinopterygii ~ Tetraodontifor ~ Tetraodontid ~ Colomesus Arothron
mes ae meleagris
Os teichtyes Percomorphi Serranidae Epinephelus Epinephhelus
fuscoguttatus
Actinopterygii  Cypriniformes  Cyprinidae Rasbora Rasbora
argyrotaenia
Actinopterygii  Perciformes Ambassidae Ambassis Ambassis nalua

Kelimpahan Jenis Ikan

Kelimpahan ikan yang diperoleh pada setiap stasiun dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Kelimpahan Ikan yang Diperoleh pada Setiap Stasiun.

No. Family Species Stasiun Jumlah
1 2

1. Lethrinidae Lethrinus lentja 35 10 45

2. Siganidae Siganus vermiculatus 20 5 25

3. Belonidae Tylosurus crocodilus 13 4 17
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4. Loliginidae Loligo sp 10 2 12
5. Carangidae Gnathanodon 35 8 43
speciosus
6. Carangidae Ellochelon vaigiensis 12 1 13
7. Tetraodontidae Arothron meleagris 2 1 3
8. Serranidae Epinephhelus 2 3 5
fuscoguttatus
9. Cyprinidae Rasbora argyrotaenia 19 13 32
10. Ambassidae Ambassis nalua 9 13 22
Total 157 60
Total Individu 217

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 5. menunjukan bahwa famili Lethrinidae lebih tinggi, kemudian
diikuti famili Carangidae dan famili Cyprinidae, Sedangkan famili yang memiliki
jumlah terendah yaitu famili Tetraodontidae dan famili Serranidae.

Kelimpahan jenis ikan tertinggi pada stasiun | dengan jumlah 157 dan
individu dikarenakan kerapatan lamun yang ada pada stasiun I memilik kategori
yang rapat dan dekat dengan ekosistem mangrove sehingga memiliki ketersedian
perlindungan dan makanan yang lebih. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Rostika et al., 2014), secara umum ikan memilih berada pada daerah padang
lamun yang padat dibandingkan dengan daerah padang lamun yang jarang, hal ini
berkaitan dengan tersedianya perlindungan dan makanan daerah padang lamun
untuk ikan-ikan tersebut.

Kelimpahan Jenis lkan Lethrinus lentjan dan Gnathanodon speciosus
dalam bahasa lokal yang biasa dikenal dengan ikan Ketamba dan ikan Kuwe
dengan jumlah individu relatif lebih banyak jika dibandingkan dengan jenis ikan
lainnya. Keberadaan ikan ini yang mendiami seluruh stasiun pengamatan
disebabkan oleh Kkarakteristik ekosistem padang lamun yang sesuai dan
mendukung bagi ikan tersebut untuk berasosiasi. Menurut (Marasabessy, 2010),
bahwa ikan Lethrinus lentjan merupakan ikan konsumsi yang memberikan
indikasi bahwa lokasi padang lamun merupakan habitat bagi yang bernilai
ekonomis.

Kelimpahan Relatif Ikan
Kelimpahan relatif ikan yang diperoleh pada setiap stasiun dapat dilihat

pada Gambar 1 dan 2.
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Kelimpahan Relatif Ikan
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Gambar 1. Relatif Ikan pada Stasiun |

Lethrinus lentjan dan Gnathanodon speciosus dengan persentase 22,3%
dikarena karakteristik stasiun I memiliki arus yang sangat lemah dan dekat dengan
daerah ekosistem mangrove sehingga mendukung bagi kehidupan ikan Lethrinus
lentjan dan Gnathanodon. Spesies Arothron meleagris dan spesies Epinephhelus
fuscoguttatus dengan nilai 1,28% hal ini karena pada umumnya ikan tersebut
hidup menyendiri bukan seperti jenis ikan lainnya yang hidup bergerombolan.

Spesies ikan ini selalu aktif mencari makan pada malam hari (nokturnal).
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Gambar 2. Kelimpahan Relatif Ikan pada Stasiun 11

Kelimpahan relatif ikan pada stasiun Il menunjukan bahwa kelimpahan
relatif tertinggi terdapat pada spesies Rasbora argyrotaenia dan spesies Ambassis
nalua dengan nilai kelimpahan relatif tertinggi 21,67%, sedangkan kelimpahan
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relatif terendah terdapat pada spesies Epinephelus fuscoguttatus dengan nilai
0,6%. Kelimpahan Jenis ikan Ambassis nalua pada stasiun Il dikarenakan target
makanan utama ikan seriding adalah udang dan kepiting dan spesies Epinephhelus
fuscoguttatus jenis ikan yang tertangkap pada stasiun Il tergolong ikan penghuni
yang hanya sekali-kali atau sementara mengunjungi padang lamun untuk mencari
makan (feeding ground). Menurut (Kikuchi, 1968 dalam Aswandy Indra, 2008),
crustacea merupakan kelompok binatang yang paling banyak ditemukan di
padang lamun. Jenis ikan seriding termaksud dalam golongan diurnal.
Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominasi

Indeks keanekaragaman (H’) Indeks keseragaman (E), Indeks dominansi
(D) Hasil pengolahan data seluruh stasiun, nilai dari indeks keanekaragaman ikan
di stasiun I yaitu 2,040 yang memiliki kategori sedang, pada stasiun Il memiliki
nilai indeks keanekaragaman 2,017 termaksud dalam kategori sedang, untuk nilai
keseragaman pada stasiun | 0,886 dan stasiun Il 0,876 yang termaksud dalam
kategori stabil. Sedangkan untuk nilai pada stasiun | yaitu 0,150 dan stasiun Il
0,155 memiliki kategori rendah. Nilai indeks keanekaragaman, indeks
keseragaman dan indeks dominasi disajikan pada Tabel 6. Sebagai berikut:
Tabel 6. Indeks keanekaragaman (H’) Indeks keseragaman (E) Indeks dominasi

(D)

Stasiun H’ E D
1 2,040 0,886 0,150
2 2,017 0,876 0,155

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 6. menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) dari kedua
stasiun tersebut tergolong sedang. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Fitriana (2006), nilai indeks keanekaragaman (H’) berkisar antara 1 < H' < 3
menandakan keanekaragamannya sedang. Nilai keanekaragaman di stasiun
penelitian lebih disebabkan faktor jumlah individu dan jumlah jenis. Nilai indeks
keseragaman (E) menunjukkan bahwa keseragaman ikan pada perairan pantai
Wailiti termaksud kategori stabil atau merata. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Rizkya et al., (2012), Jika indeks keseragaman antara 0,4 - 0,6 maka ekosistem
tersebut pada kondisi kurang stabil dikarenakan rendahnya keanekaragaman

organisme yang ada. Jika indeks keseragaman >0,6 maka ekosistem tersebut
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dalam kondisi stabil. Sedangkan nilai indeks dominansi (D) dalam kategori
dominansi rendah. Menurut Putra et al., (2014), menjelaskan bahwa semakin
besar indeks dominasi semakin besar salah satu spesies mendomyainasi populasi
disuatu lingkungan.

Pengukuran Parameter Fisika-Kimia
Pengukuran parameter fisika-kimia perairan pada penelitian dilakukan

setiap hari yaitu pada waktu pasang dan surut. Adapun parameter yang diukur
yaitu suhu, kecerahan, kecepatan arus, salinitas, pH. Nilai hasil pengukuran
parameter fisika-kimia dapat dilihat pada Tabel 7. Adalah Sebagai berikut :

Tabel 7. Nilai Rata-rata Kisaran Parameter Fisika-Kimia Air pada Waktu Pasang

dan Surut.
Parameter Satuan Stasiun Sumber Rujukan
1 2
Fisika
Suhu °C 28-29 28-30 Baku Mutu Kep HL 51(2004) 28-30 °C
Kecerahan % 100% 100% Latuconsina et al., (2014)
Arus m/s 0,12- 0,15- Latuconsinaetal., (2014)
0,19 0,21
Kimia
pH - 7,5 7 Baku Mutu Kep HL 51(2004) 7-8,5
Salinitas Ppt 30-31 29-34 Baku Mutu Kep HL 51(2004) 33-34

Sumber : Data Primer (2022)

Nilai-nilai parameter fisika-kimia perairan dapat mencerminkan kualitas
perairan yang mendukung keberadaan ikan pada ekosistem padang lamun (Inrika,
2018). Penelitian pada saat pengukuran parameter fisika-kimia di perairan pantai
Wailiti didapatkan bahwa suhu pada saat pasang di stasiun | dengan kisaran nilai
suhu 29 °C dan stasiun 1l dengan kisaran nilai 30 °C, sedangkan pengukuran
parameter kualitas air pada saat waktu surut pada stasiun | dab Il adalah 28 °C.
Hasil pengukuran suhu yang didapatkan masih merupakan kisaran optimal bagi
kehidupan ikan. Menurut Latuconsina et al., (2012) bahwa kisaran suhu optimal
bagi kehidupan ikan di perairan tropis adalah anatara 28 °C — 32 °C. Dimana suhu
perairan mempengaruhi aktivitas metabolisme ikan dan sangat berkaitan erat
dengan oksigen terlarut dan konsumsi oksigen oleh ikan.

Pengukuran kecerahan pada setiap stasiun adalah 100%, yang berarti cahaya
matahari menembus hingga dasar perairan. Menurut Latuconsina et al., (2014)

perairan pesisir merupakan lingkungan yang memperoleh sinar matahari cukup
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yang dapat menembus dasar perairan. Di perairan ini juga kaya akan nutrien yang
berasal dari darat dan lautan sehingga merupakan ekosistem yang tinggi
produktivitas organik yang mempengaruhi kehidupan ikan.

Kecepatan arus selama penilitian pada saat pasang dan surut tergolong stabil
karena rata-rata pengukuran kecepatan arus melebihi 0,1 m/s yang mana arus
berpengaruh bagi ikan dalam menentukan orientasi migrasi. Ditambahkan
Latuconsina et al., (2014) arus dengan kecepatan kurang dari 0,1 m/s tergolong
perairan dengan arus yang sangat lemah. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No. 51 tahun (2004) Tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut,
salinitas untuk air laut ekosistem lamun adalah sekitar 33-34 ppt. salinitas yang
diperoleh dari penelitian di perairan pantai Wailiti dalam keadaan baik untuk
keberlangsungan biota air khususnya ikan, hal ini berdasarkan penelitian Tebaiy
et al., (2014) yang menyatakan bahwa setiap jenis ikan memiliki kemampuan
yang berbeda untuk beradaptasi dengan kondisi perairan laut, meskipun ada yang
bersifat eurihalin namun sebagian besar bersifat stenohalin. Hasil pengukuran pH
selama penelitian di perairan pantai Wailiti menunjukan netral yaitu 7. Hal ini
menunjukkan bahwa perairan di lokasi penelitian masih berada pada kondisi yang
baik.Hal ini diperkuat menurut Nanto et al., (2016) yang menyatakan bahwa
sebagaimana umumnya nilai pH pada perairan laut terbuka yang berkisar 6-8.
Hasil pengukuran pH selama penelitian di perairan pantai Wailiti menunjukan
netral yaitu 7. Hal ini menunjukkan bahwa perairan di lokasi penelitian masih
berada pada kondisi yang baik.

PENUTUP

Kesimpulan
1. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Kelimpahan relatif

ikan yang terdapat pada perairan pantai Wailiti Kelurahan Wolomarang,
Kabupaten Sikka terdapat 10 famili dan 10 spesies ikan, dimana kelimpahan
relatif tertinggi pada stasiun | yaitu terdapat pada spesies Lethrinus lentjan
dan Gnathanodon speciosus dengan nilai persentase 22,3% dan untuk
kelimpahan terendah pada stasiun | terdapat pada spesies Arothron meleagris
dan spesies Epinephhelus fuscoguttatus, sedangkan kelimpahan relatif

tertinggi untuk stasiun Il dengan nilai persentase 21,67%, terdapat pada
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spesies Ambassis nalua dan Rasbora argyrotaenia dan untuk kelimpahan
terendah pada stasiun |1 terdapat pada spesies Epinephhelus fuscoguttatus.

2. Kelimpahan jenis ikan disetiap stasiun dikarenakan terdapat beberapa faktor
yaitu : struktur vegetasi lamun, tingkat larva dan ikan juvenil yang menghuni
padang lamun, proses migrasi dan parameter fisika kimia pada habitat lamun.
Nilai indeks keanekaragaman (H’) ikan pada kedua stasiun termasuk pada
kategori sedang dan untuk nilai keseragaman (E) pada kedua stasiun
termaksud kategori stabil sedangkan indeks dominansi (D) termasuk dalam
kategori rendah yang berarti tidak memiliki spesies yang mendominasi dari

spesies lainnya.

Saran

Perlu dilakukan pengkajian terhadap ikan yang berasosiasi pada
ekosistem padang lamun beserta ruang lingkupnya yang bertujuan untuk
memperbanyak referensi terhadap kondisi keanekaragaman ikan diekosistem

padang lamun di Kabupaten Sikka.
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